I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Upaya pemerintah untuk menjadikan Negara Indonesia sebagai negara
swasembada beras terus dilakukan dengan mengembangkan teknologi baru,
pembuatan sarana-sarana pendukung, dan pemanfatan lahan potensial untuk
meningkatkan produksi. Demi mencapai tujuan tersebut, pemerintah telah
melakukan pembangunan irigasi dan melakukan perbaikan diberbagai daerah
irigasi. Pembangunan daerah irigasi-—harus diiringi dengan adanya peranan
kelembagaan dalam \péngelolaan — jaringan' “irigasic untuk  meningkatkan
produktivitas usaha tani. Peranan kelembagaan dalam pengelolaan jaringan irigasi
mencakup dalam kegiatan operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi.

Kegiatan operasi dan pemeliharaan sebagai cara pengaturan pembagian air
irigasi sepanjang tahun dalam jumlah yang cukup dan waktu yang tepat sesuai
dengan kebutuhan tanaman serta mempertahankan kondisi fisik jaringan irigasi
agar dapat berfungsi dengan shaik. Pada lahan pertanian, jumlah air yang
dibutuhkan disesuaikan dengan ‘kebutuhan air tanaman. Pemberian air dapat
dinyatakan efisien apabila debit air yang di salurkan melalui jaringan irigasi sesuai
dengan kebutuhan air tanaman. Pengelolaan air irigasi dengan baik, perlu
dilaksanakan serangkaian kegiatan yang menyangkut semua aspek peranan
operasi dan pemeliharaan. Kegiatan operasi dan pemeliharaan dilaksanaan oleh
lembaga perkumpulan petani pemakai-air-(P3A) dalam suatu usaha pengelolaan
jaringan irigasi.

Perkumpulan petani pemakai air (P3A) merupakan suatu badan
kelembagaan yang mempunyai tugas dalam mengelola jaringan irigasi dari tingkat
usaha tani dengan baik sehingga dapat membantu dalam meningkatkan
produktivitas usaha tani. Meskipun perkumpulan petani pemakai air (P3A) pada
jaringan irigasi telah dibentuk, permasalahan pendistribusian air untuk memenubhi
kebutuhan air tanaman sampai ke lahan sawah tetap menjadi permasalahan yang
sulit diselesaikan. Permasalahan pendistribusian air irigasi sampai ke lahan sawah

akan memicu terjadinya resiko gagal panen. Permasalahan pendistribusian air



irigasi ini juga dialami oleh perkumpulan petani pemakai air (P3A) Daerah Irigasi
Karya Mandiri Sungai Janiah, Kabupaten Agam.

Daerah Irigasi Karya Mandiri Sungai Janiah merupakan daerah irigasi
yang telah memiliki kelembagaan petani pemakai Air (P3A). lIrigasi Karya
Mandiri Sungai Janiah adalah irigasi semi teknis yang terletak di Sungai Janiah
Kabupaten Agam. Irigasi ini dibangun pada tahun 1988 dengan luas 91,34 ha
yang didirikan 8 orang petani yang disebut sebagai kelompok Karya Mandiri.
Selain pendiri kelompok ini juga bertugas sebagai pengelola, dengan kontrak kerja
20% dari hasil panen untuk mereka.

Menurut Shiddig (2014), berdasarkan,analisis neraca air pada dasarnya
alokasi air pada Daeréh‘ Irigasi Karyé Mandiri. Sungai Janiah sudah dapat
memenuhi kebutuhan air irigasi untuk dua kali musim tanam yang dilakukan
petani. Namun kondisi jaringan irigasi yang banyak rusak serta kurangnya peran
lembaga P3A dalam melaksanakan kegiatan operasi dan pemeliharaan terhadap
jaringan irigasi mengakibatkan  pendistribusian air irigasi yang tidak merata
sampai ke lahan sawah sehingga menyebabkan terjadinya resiko gagal panen
akibat kekeringan. Berdasarkan masalah tersebut, maka penulis ingin melakukan
penelitian dengan judul “Kinerja Kelembagaan dalam Operasi dan
Pemeliharaan Sistem Irigasi di Daerah Irigasi Karya Mandiri Sungai Janiah,
Kabupaten Agam”.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat tingkat peranan Kkinerja
kelembagaan dalam operasi dan pemeliharaan sistem irigasi di daerah Irigasi

Karya Mandiri Sungai Janiah, Kabupaten Agam.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah memberikan
informasi kepada petani dan pihak terkait bagaimana tingkat peranan
kelembagaan dalam operasi dan pemeliharaan sistem irigasi di daerah irigasi

tersebut.



